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Abstract: The Industrial Revolution 4.0 can have a huge impact on the needs and 
welfare of students' lives. Therefore, Guidance and Counseling Teachers consider 
it necessary to anticipate challenges and opportunities in meeting the needs and 
welfare of each student's life in the era of the industrial revolution 4.0. This 
research aims to understand and analyze the various potentials of guidance and 
counseling teachers so they can effectively overcome challenges and opportunities 
in the era of the Industrial Revolution 4.0. in meeting the needs and welfare of 
students' lives. The research method used to write this article is literature review 
with content analysis. The research results show that the abilities that need to be 
present in a guidance and counseling teacher in facing opportunities and 
challenges in the era of industrial revolution 4.0 are, namely, the ability to use IT 
devices, communication skills, and digital skills and media development. Thus, 
this ability can increase the capacity and competence of guidance and counseling 
teachers in providing guidance and counseling services to meet the needs and 
welfare of students at school. 

Keywords: Information Technology, Industrial Revolution 4.0., Guidance and 
Counseling Teachers, Student Needs. 

 
Abstrak: Revolusi Industri 4.0 dapat membawa pengaruh yang sangat 

besar terhadap kebutuhan dan kesejahteraan hidup peserta didik. Oleh 
karena itu, Guru Bimbingan dan Konseling dianggap perlu 
mengantisipasi tantangan dan peluang dalam memenuhi kebutuhan dan 
kesejahteraan hidup setiap peserta didik di era revolusi industri 4.0. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis ragam 
potensi guru BK agar dapat secara efektif menavigasi tantangan dan 
peluang di era revolusi Industri 4.0. dalam memenuhi kebutuhan dan 
kesejahteraan hidup peserta didik. Metode penelitian yang digunakan 
untuk menulis artikel ini adalah kajian kepustakaan dengan analisis 
konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan yang perlu 
ada dalam diri seorang guru BK dalam menghadapi peluang dan 
tantangan di era revolusi industri 4.0 yakni, kemampuan menggunakan 
perangkat IT, kemampuan berkomunikasi, dan keterampilan digital dan 
pengembangan media. Dengan demikian, kemampuan tersebut dapat 
meningkatkan kapasitas dan kompetensi guru bimbingan dan konseling 
dalam menyedikan layanan bimbingan dan konseling guna memenuhi 
kebutuhan dan kesejahteraan hidup peserta didik di sekolah. 

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Revolusi Industri 4.0., Guru 

Bimbingan Konseling, Kebutuhan Peserta Didik 
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Pendahuluan  

Perkembangan dan perubahan terus berlanjut hingga sekarang. Banyak aspek 

kehidupan masyarakat Indonesia saat ini dipengaruhi oleh perubahan sosial. Perubahan 

tersebut tidak lain disebabkan oleh aktivitas industri yang biasa kita sebut Revolusi Industri 

4.0. Perubahan yang terjadi di zaman revolusi industri 4.0 telah menghasilkan transformasi 

yang jauh berbeda dari sebelumnya juga difusi ide-ide baru yang kecepatannya lebih tinggi. 

Sejumlah fungsi perusahaan sepenuhnya otomatis dan digital. Periode revolusi industri 4.0 

membawa perubahan yang lebih meningkat terhadap pendekatan pendidikan dan konseling. 

Teknologi menjadi semakin dominan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Generasi yang lahir pada era ini memiliki akses yang lebih besar terhadap teknologi, 

Untuk menghadapi tantangan ini, peningkatan kompetensi guru BK sangat penting. Mereka 

perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang perkembangan teknologi dan 

bagaimana memanfaatkannya dalam memberikan layanan konseling yang efektif. Peran guru 

bimbingan dan konseling (BK) dalam dunia pendidikan kini semakin rumit dan menantang 

karena fungsinya yang beragam. Tujuan konselor adalah membantu konseli mengubah cara 

mereka bertindak dan cara mereka melihat diri sendiri, sehingga mereka bisa 

menyeimbangkan berbagai aspek dalam hidup mereka, seperti kehidupan pribadi, sosial, 

pendidikan dan karir. 

Agar terlaksana untuk memberikan bantuan kepada konseli dalam memaksimalkan 

pengembangan potensi dirinya, diperlukan guru bimbingan dan konseling yang memahami 

kemampuan dan kualitas yang dimilikinya serta dapat mengimplementasikan teori dan 

praktik pendidikan, terutama dalam konteks layanan bimbingan dan konseling. Namun, 

hambatan dan isu isu pendidikan saat ini semakin krusial dan sulit sehingga memerlukan 

tugas dari konselor untuk menjalankan standar profesional yang baik. Namun kenyataannya 

di lapangan, dari segi keahlian dalam mengelola, merancang, melaksanakan, dan 

memberikan  program bimbingan dan konseling, masih mencakup guru bimbingan dan 

konseling. yang belum mempunyai potensi yang sempurna dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling khususnya dalam mengelola dan meningkatkan program 

bimbingan dan konseling sehingga dalam pelaksanaan program terdapat beberapa guru 

bimbingan dan konseling kebingungan dan kurang memahami dalam melaksanakan 

program bimbingan dan konseling (Wardhani et al., 2019). 

Guru BK juga perlu memperbarui pengetahuan mereka tentang isu-isu terkini di era 4.0. 

Selain itu, guru BK harus dapat menciptakan program-program konseling yang inovatif dan 

kreatif, serta memastikan bahwa layanan konseling tetap efektif dalam lingkungan online. 

Guru BK perlu terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai dengan 

perkembangan terkini. Mereka perlu terus belajar dan mengikuti perkembangan teknologi, 

dan strategi konseling yang efektif untuk dapat menghadapi tantangan yang muncul di era 

4.0. Dengan peningkatan kompetensi ini, guru BK akan lebih siap untuk memberikan layanan 

konseling yang relevan dan efektif di era 4.0. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan Pustaka (library resesearch) dengan teknik 

analisis konten. Peneliti melakukan analisis untuk mendeskripsikan, menemukan dan untuk 

mengetahui potensi pengembangan keterampilan guru bimbingan dan konseling dalam 
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mengimplementasikan program layanan di era revolusi industri 4.0. Selain itu, penelitian ini 

berupaya untuk meninjau tantangan yang dihadapi oleh guru BK di era revolusi industri 4.0. 

Sumber kepustakaan yang digunakan dalam menulis artikel hasil riset ini ditinjau 

berdasarkan pada ulasan beberapa jurnal dan buku referensi yang berkaitan dengan 

kompetensi guru bimbingan dan konseling serta tantangan dan permasalahan yang dihadapi 

guru BK di era revolusi industri 4.0. 

Hasil dan Pembahasan 

Kompetensi Guru BK 

Kompetensi adalah wawasan, keahlian, dan kepakaran yang diperoleh seseorang yang 

memungkinkannya melaksanakan kegiatan otak yang optimal. Majid 2005 dalam (Ismini, 

2017) menjelaskan bahwa keahlian yang dimiliki setiap guru membuktikan seberapa derajat 

atau mutu dalam  pengajarannya.Kemampuan tersebut diwujudkan dalam bentuk 

pengetahuan dan kompetensi profesional untuk melaksanakan tugas mengajar. Kemudian 

menurut Robotham 1996 dalam (Ismini, 2017) keterampilan yang dibutuhkan seseorang 

dapat diperoleh melalui pembelajaran formal atau pengalaman. Sedangkan Undang-undang 

N0,14 tahun 2005, tentang guru dan dosen menjelaskan bahwa “Kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan. Keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki. Dihayati dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan,” Membahas 

tentang guru, Oemar Malik 2002 dalam (Rofiqah, 2013) menjelaskan pemahaman tentang 

kompetensi guru sebagai kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh 

tanggung jawab dan sesuai standar. 

Peran guru bimbingan dan konseling sama pentingnya dengan peran guru mata 

pelajaran di sekolah. Mereka harus mempelajari keterampilan belajar dasar dan menerapkan 

strategi, teknik, dan kegiatan yang mendukung layanan konseling Selain itu, mereka juga 

membutuhkan pengetahuan atau keterampilan khusus termasuk kemampuan untuk 

memahami konsep dan menerapkannya di kehidupan nyata dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling (Aswar & Nashruddin, 2020). 

Dalam kehidupan manusia, keahlian sangat penting  dan paling utama karena keahlian 

atau kompetensi berarti menjadi sumber daya untuk mencapai keunggulan dalam hidup. 

Keunggulan ini ditentukan oleh seperangkat kompetensi yang seimbang, yang mencakup 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

professional (Santoso, 2018). 

Revolusi Industri 4.0 

Hasil Revolusi Industri 4.0 dimulai dengan Revolusi Industri 4.0 dimulai dengan 

proyek-proyek yang didanai pemerintah federal untuk lebih mengkomputerisasi 

manufaktur. Schwab, Sekretaris serta Pimpinan Eksekutif World Economic Forum (WEF), 

memperkenalkan konsep “Revolusi Industri 4.0” dalam buku bertajuk “The Fourth Industrial 

Revolution” (Sarjun & Mawarni, 2019). Industri 4.0 adalah tahap revolusi yang melibatkan 

penerapan teknologi internet dan sistem satelit dalam semua aspek kehidupan manusia. 

Revolusi ini tidak hanya lebih luas dalam skala dan cakupannya, tetapi juga lebih kompleks 

dibandingkan dengan revolusi-revolusi sebelumnya. Industri 4.0 merupakan fase keempat 

dari Revolusi Industri, yang berawal pada awal abad ke-18 dan melanjutkan perkembangan 
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teknologi serta dampaknya terhadap cara kita hidup dan bekerja. Dengan Revolusi Industri 

4.0 setiap orang memiliki banyak peluang untuk berkembang. Semua orang sekarang dapat 

terhubung ke jejaring sosial berkat kemajuan teknologi informasi. Jumlah besar data ini dapat 

berdampak positif pada ekonomi dan ilmu pengetahuan. (Fadli et al., 2019) 

Perkembangan teknologi informasi telah membuka banyak peluang untuk kemajuan 

ilmu pengetahuan, bisnis, dan hubungan persahabatan karena setiap orang dapat mengakses 

informasi dalam hitungan detik. Dengan demikian, revolusi industri dipandang sebagai 

peluang dengan konsekuensi yang baik dan buruk. Selain itu, teknologi informasi 

menghadirkan tantangan, seperti membutuhkan keterampilan di bidang teknologi informasi 

karena hampir semua bisnis di dunia saat ini bergantung pada teknologi informasi. Berkaitan 

dengan kemunculan revolusi industri 4.0, terjadi perubahan arah kehidupan. Menurut Satria 

dalam (Nursalim, 2020) terdapat lima arah kehidupan yang berubah selama era revolusi 

industri termasuk perubahan teknologi yang memengaruhi cara orang berpikir, pekerjaan 

dan profesi mereka, peta persaingan yang berubah, perilaku dan gaya hidup mereka, dan 

kemunculan keterampilan baru. 

Tantangan Bimbingan dan Konseling di Era Revolusi Industri 4.0  

Transformasi industri modern akan memberikan efek yang bervariasi pada kehidupan 

dengan dampak baik dan buruk yang akan mempengaruhi beragam sudut pandang dalam 

kehidupan. Transformasi industri modern di zaman 4.0 memberikan rintangan di berbagai 

bidang termasuk bidang pendidikan, dan secara khusus keberadaan Revolusi Industri 4.0 

juga memberikan tantangan bagi profesi bimbingan dan konseling. Kurangnya persiapan dan 

keterlambatan dalam menyikapi hal hal yang berbeda di zaman 4.0 menyebabkan profesi 

bimbingan dan konseling semakin tertinggal dari profesi pendukung lainnya dan lambat laun 

semakin ditinggalkan oleh masyarakat. Mengingat era revolusi industri 4.0 abad 21, maka 

peran guru pembimbing untuk menjadi warga digital teladan dan menguasai teknologi 

digital agar siswa dapat mengembangkan kebiasaan mengakses dunia digital dengan aman 

sangat diperlukan (Anggraeni, 2017). 

Sink, C. A. dalam (Rakhmawati, 2017) memberikan  penjelasan bahwasanya kemajuan 

di era revolusi industri mendorong profesi bimbingan dan konseling untuk melakukan hal-

hal berikut: (a) Meningkatkan dan merenovasi keahlian yang diperlukan untuk memberikan 

bantuan secara merata kepada siswa; (b) Mengeksplorasi pembaharuan dalam dunia 

pendidikan bimbingan dan konseling, baik dalam teori maupun praktik; (c) Mempromosikan 

diri sendiri dan program Anda; (d)Mengimplementasikan program yang telah disusun 

dengan baik; e) bekerja sama bersama dengan pemangku kepentingan tambahan, karyawan 

sekolah, organisasi masyarakat, dan program. (f) memenuhi kebutuhan siswa dan menjamin 

keberhasilan program; (g) menciptakan lingkungan sekolah yang menyenangkan; (h) 

menunjukkan profesionalisme yang tinggi. 

Menurut Nursalim (2020) konselor dihadapkan pada tantangan dalam menghadapi era 

revolusi industri 4.0, seperti (1). ketidakmampuan untuk beradaptasi dan kurangnya 

keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi perubahan zaman. Hal ini meliputi 

kemampuan untuk menganalisa data untuk kepentingan masa yang akan datang ,mengelola 

perangkat lunak yang berbasis internet, memberikan pelayanan yang lebih individual tetapi 

tetap mementingkan keprofesionalan kepada konseli, serta memanfaatkan data besar, 



15 
 

teknologi kecerdasan buatan, dan sistem otomatis dalam proses konseling.(2). Perkembangan 

teknologi dalam software dan hardware komputer serta bahasa pemrograman telah 

mendorong inovasi dalam platform, seperti yang terlihat pada platform yang ada saat ini 

seperti Airyrooms, Traveloka, Shopee, Gojek, dan platform lainnya. Oleh karena itu, konselor 

dapat mempelajari bidang platform untuk mengikuti perkembangan tersebut. (3) Banyak 

pekerjaan yang hilang karena berubah menjadi otomatisasi, (4) Mesin produksi yang handal 

dan stabil, (5) Isu keamanan dalam teknologi informasi. 

Generasi muda saat ini secara khusus menghadapi masalah yang signifikan karena 

perkembangan pesat dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi. yang memicu era digital  

dari revolusi ini termasuk tingkat pengangguran yang tinggi (Fadli et al., 2019) persaingan 

antara manusia dengan alat buatan yang lebih canggih semakin menonjol, seiring dengan 

permintaan akan keterampilan yang semakin kompleks. Dalam konteks bimbingan dan 

konseling, tantangannya terkait dengan kompleksitas karir dan pekerjaan saat ini, Guru BK 

di sekolah dihadapkan dengan tugas yang menantang dalam membimbing siswa dalam 

perencanaan karir mereka di tengah ketidakjelasan dan munculnya berbagai karir yang lebih 

rumit. Perubahan dunia ketenagakerjaan menuju digitalisasi juga menjadi tantangan yang 

perlu direspon oleh siswa. Pendidik saat ini juga dihadapkan dengan pergeseran Pendidikan 

ke arah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di semua aspek pendidikan. 

Oleh karena itu, Pendidikan memerlukan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

keadaan dan kondisi yang terus berubah. 

Meningkatkan Kompetensi Guru BK dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 

Banyaknya rintangan yang terjadi di era digital periode 4.0 terkini, mengharuskan para 

guru BK agar terus mengintensifkan dan memperluas keterampilan dirinya untuk mengatasi 

sebuah tantangan yang menghadang. Untuk mengatasi masalah ini, guru BK harus 

berkomitmen untuk menghadapi masalah ini. Guru BK harus profesional di bidangnya dan 

tetap bersemangat untuk mengintensifkan keterampilan yang diperlukan di zaman 

digitalisasi. 

Berbagai hal yang harus diketahui guru BK sekarang ini untuk mengatasi tantangan era 

4.0 termasuk kemampuan untuk menguasai teknologi di era digital. Selain itu, penting juga 

bagi konselor untuk selalu mengikuti berita terbaru dan informasi terkini agar tetap 

kompeten di zaman revolusi 4.0. Menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0, para pendidik, 

termasuk instruktur dan konsultan, diharapkan memiliki 3 keterampilan utama untuk 

membantu mengembangkan potensi peserta didik. Keterampilan tersebut adalah 1) 

keberlanjutan karir, guru BK harus melakukan tindakan terhadap konseli supaya dapat 

menghadapi setiap perubahan dan mengembangkan karir masa depan mereka, 2) 

perancangan dan pengelolaan karir di mana guru memiliki peran untuk mendukung 

siswanya dapat membantu siswa merencanakan pencapaian kerjanya di waktu mendatang, 

3) citra profesional, di mana pendidik diantisipasi agar terus mendorong siswanya mencari 

pekerjaan yang cocok dengan preferensinya (Indrawan & Lay, 2019). 

Menurut Magruk & Rollnik-Sadowska (2021) selain keterampilan yang terkait dengan 

memberikan layanan bimbingan dan konseling, ada beberapa keterampilan lain yang harus 

dimiliki oleh konselor untuk mengatasi tantangan transformasi industri modern. 

Kemampuan kecakapan yang bagus, kemampuan untuk memahami daya dan kelemahan, 
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tingkah laku moral, dan keahlian dalam menerapkan konsep pada kehidupan nyata Selain 

itu, konselor karir juga harus memiliki kompetensi khusus seperti pengetahuan tentang pasar 

tenaga kerja, strategi ketenagakerjaan, dan pengembangan karir seumur hidup. Studi 

menunjukkan bahwa dalam revolusi industri 4.0, kompetensi konselor karir di Polandia 

termasuk ke dalam empat domain: sosial, personal, integrasi, dan teknologi. Kemampuan ini 

sangat penting untuk membantu konselor menerapkan ilmunya sesuai dengan kebutuhan 

profesional saat ini, Selain itu Suherman 2007 dalam (Susilo et al., 2023) berpendapat bahwa 

peningkatan kualitas profesi BK secara terus-menerus meliputi peningkatan kinerja 

profesional, penguasaan fundamental profesi, penguasaan materi akademik, penguasaan 

keterampilan proses, dan penguasaan adaptasi interaksi, menyatakan bahwa perlu adanya 

peningkatan karakter, kreativitas, dan kolaborasi. 

Kesimpulan 

Perkembangan dunia saat ini akan membawa perubahan yang terus menerus. 

Kehadiran revolusi industri 4.0 tidak hanya membuka peluang, tetapi juga menghadirkan 

tantangan khusus bagi guru bimbingan dan konseling. Perhatian nyata harus diberikan pada 

peningkatan keterampilan guru  bimbingan dan konseling untuk membantu memenuhi 

tantangan bimbingan dan konseling era revolusi industri 4.0. Dengan munculnya revolusi 

industri 4.0, guru bimbingan konseling perlu meningkatkan kompetensinya agar mampu 

menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0. Mereka perlu memperbarui pengetahuan 

dan keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi yang berkembang pesat, 

memahami perubahan pola pikir dan perilaku siswa, serta mengembangkan skill baru yang 

relevan dengan kebutuhan masa kini. Dengan meningkatkan kompetensi mereka, guru 

bimbingan konseling dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada siswa dalam 

menghadapi perubahan yang terjadi akibat revolusi industri 4.0, seperti masalah adaptasi 

terhadap teknologi baru, perubahan pola karir, dan perubahan gaya hidup. Oleh karena itu, 

guru bimbingan dan konseling harus siap menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0 

agar dapat memberikan bimbingan, terkhusus perencanaan karir yang efektif kepada peserta 

didik. 
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